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ABSTRAK

Sebagai pendidik, guru harus memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional untuk melakukan tugasnya. Untuk
mengetahui seberapa penting kompetensi pedagogik guru maka diperlukan kesulitan
dalam melakukan akuntansi, sehingga telah dilakukan aplikasi online dengan
menggunakan Fuzzy Inference System (FIS) menggunakan metode Tsukamoto yang
dapat diakses oleh siapapun dan dimanapun. Titik kompetensi pedagogik bisa didapat
dari masukan skor di setiap aspek kompetensi pedagogik, maka hasil keluarannya adalah
titik yang menunjukkan tingkat kompetensi pedagogik guru.

Kata kunci: Sistem Inferensi Fuzzy, Metode Tsukamoto, Kompetensi Pedagogik, online.

ABSTRACT

As an educator, teacher must have pedagogic competence, personality competence, social
competence, and professional competence to do the task. To know how important
pedagogic competence point of teacher it’s needed difficulties accounting, so it has been
made online application by using Fuzzy Inference System(FIS) use Tsukamoto Method
which be able to access by whoever and whereever. Point of pedagogic competence can
be gotten from input of scores in each aspect of pedagogic competence, then output of
result is a point which indicate pedagogic competence level of teacher.

Key words: Fuzzy Inference System, Tsukamoto Method, Pedagogic Competence,
online.

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Guru memegang peran utama dalam rangka implementasi fungsi dan upaya
mencapai tujuan nasional. Untuk melaksanakan tugas utama, guru wajib memiliki
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kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
professional.

Menurut Sagala (2009) pengembangan dan peningkatan kualitas kompetensi guru
selama ini diserahkan pada guru itu sendiri. Jika guru itu mau mengembangkan dirinya
sendiri, maka guru itu akan berkualitas, karena ia senantiasa mencari peluang untuk
meningkatkan kualitasnya sendiri.

Berdasarkan pengertian di atas penelitian ini mengambil kompetensi pedagogik
sebagai sarana untuk menganalisis penilaian kinerja guru. Disamping itu juga dibutuhkan
suatu metode untuk menghitung penilaian kinerja guru tersebut. Fuzzy Inference System
adalah metode yang akan digunakan. Penelitian ini menggunakan Fuzzy karena
kelebihan dari teory logika fuzzy adalah kemampuan dalam proses penalaran secara
bahasa (linguistic reasoning), sehingga dalam perancangannya tidak memerlukan
persamaan matematik dari objek yang akan dikendalikan. Sedangkan Sistem Inferensi
Fuzzy atau FIS merupakan suatu kerangka komputasi yang didasarkan pada teory
himpunan fuzzy,aturan fuzzy berbentuk IF-THEN dan penalaran fuzzy. Fuzzy Inference
System terdiri dari 3 metode yaitu Metode Tsukamoto, Metode Mamdani dan Metode
Sugeno, sedangkan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Tsukamoto,
karena dalam langkah penyelesaiannya lebih mudah dari pada menggunakan Metode
Mamdani dan Metode Sugeno.

Internet adalah suatu media informasi yang sedang berkembang pesat saat ini,
yang dapat diakses oleh siapapun, dimanapun dan kapanpun. Termasuk media informasi
tentang Penentuan Tingkat Pedagogik Guru yang jika dikombinasikan dengan media
internet akan menghasilkan suatu media informasi yang handal, sehingga dapat
memudahkan guru maupun khalayak banyak untuk mendapatkan informasi tentang
Penentuan Tingkat Pedagogik Guru.

Dari penjabaran latar belakang di atas, maka didapat suatu masalah yaitu
bagaimana membuat suatu sistem online untuk menentukan tingkat kompetensi
pedagogik guru menggunakan fuzzy inference system metode tsukamoto.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian rekayasa, adalah penelitian yang
menerapkan ilmu pengetahuan menjadi suatu rancangan guna mendapatkan kinerja sesuai
dengan persyaratan yang ditentukan. Rancangan tersebut merupakan sintesis unsur-unsur
rancangan yang dipadukan dengan metode ilmiah menjadi suatu model yang memenuhi
spesifikasi tertentu. Penelitian diarahkan untuk membuktikan bahwa rancangan tersebut
memenuhi spesifikasi yang ditentukan.
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Pengumpulan Data

Metode yang dilakukan untuk mengumpulkan data adalah studi pustaka. Metode
ini adalah mempelajari informasi melalui buku-buku maupun artikel-artikel tentang
aplikasi logika fuzzy dan tentang tingkat kompetensi guru.

a. Identifikasi

Identifikasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan memasukkan skor
masing-masing komponen kompetensi pedagogik guru, dengan keluarannya sebuah
nilai yang menunjukkan tingkat kompetensi pedagogik guru.
b. Kebutuhan Sistem
1) Kebutuhan Hardware
a) Processor Pentium 4/ 2 Ghz

b) RAM 512 mb

c) Hardisk 40 Gb

d) CD Rom 52 x Max
e) Monitor CRT/LCD

2) Kebutuhan Software
a) Windows XP 32-bit
b) JSP
¢) Dreamweafer CS4
d) Google Chrome/Mozilla Firefox/Opera/Safari/Internet Explorer
c. Desain Sistem
Pembuatan desain sistem ini menggunakan diagram alur/flowchart agar mudah
dipahami. Definisi menurut John Burch dan Gary Grudnitski yang telah diterjemahkan
oleh Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi
menyebutkan bahwa desain sistem adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah dari suatu kesatuan yang utuh
dan berfungsi (2005:196). Berikut desain flowcharmya (Gambar 2):
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v

Masukan skor masing-masing komponen kompetensi pedagogik

v

Menentukan fungsi keanggotaan

v

Menentukan nilai keanggotaan

v

Menentukan aturan/rule kompetensi pedagogik

v

Menentukan output crisp
v

Hasil / Keluaran yaitu sebuah nilai yang menunjukkan tingkat kompetensi pedagogik guru

Gambar 2. Flowchart Metode Tsukamoto
d. Implementasi Sistem

1) Pengkodean (Coding)
Pada tahap ini dilakukan pengkodean Metode Tsukamoto untuk menentukan
tingkat kompetensi pedagogik guru.

2) Pengujian sistem
Proses pengujian dilakukan intuk mengetahui apakah program sudah berjalan
dengan benar dan sesuai dengan perancangan yang dilakukan.

3) Instalasi sistem
Pada tahap instalasi (pemasangan) sistem, sistem on/ine ini akan dihosting.

(Fuzzy Inference System.........ccceveennes Anton Suroto, Hindayati Mustafidah)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penentuan Kebutuhan Data
1. Data Kebutuhan Eksternal

Data yang digunakan adalah komponen-komponen Kompentensi Pedagogik

yang diambil dari Sertifikasi Guru Dalam Jabatan Tahun 2010.
2. Data Kebutuhan Fuzzy Inference System Metode Tsukamoto

Data yang digunakan untuk Fuzzy Inference System Metode Tsukamoto

adalah nilai skor dari masing-masing komponen Kompetensi Pedagogik yang
diambil dari Sertifikasi Guru Dalam Jabatan Tahun 2010.

1)P1

Komponen Kompetensi Pedagogik yang digunakan yaitu:

: Kualifikasi Akademik
2)P2:
3)P3:
4)P4 :
S5)P5:
6)P6 :

Pendidikan dan Pelatihan
Pengalaman Mengajar
Perencanaan Pembelajaran
Pelaksanaan Pembelajaran
Kompetensi Pedagogik

Fuzzy Inference System (FIS) Metode Tsukamoto dalam Menetukan Tingkat
Kompetensi Pedagogik Guru

Penyelesaian dengan menggunakan Fuzzy Inference System Metode Tsukamoto,
terdapat beberapa tahapan yang harus diselesaikan secara runtut dan bertahap. Seperti

yang terlihat

pada menu dari tampilan perhitungan dibawah ini (Gambar 3):

Gambar 3. Tampilan Perhitungan

1. Menentukan variabel yang menjadi atribut dalam menentukan nilai Kompetensi
Pedagogik Guru yang dipakai dalam perhitungan Metode Tsukamoto . Variabel yang
dijadikan nilai Kompetensi Pedagogik Guru adalah variabel Kompetensi Pedagogik
yang meliputi 5 komponen, yaitu:

(Fuzzy Inference System.........ccceeveenenes Anton Suroto, Hindayati Mustafidah)
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1) P1: Kualifikasi Akademik
Skor penilaian kualifikasi akademik diambil berdasarkan Sertifikasi Guru Dalam
Jabatan Tahun 2010, seperti pada Tabel 1:

Tabel 1. Skor Kualifikasi Akademik

Ijazah Relevansi Skor
Sekolah pendidikan guru mengajar sesuai bidang studi 50
(mapel)

SLTA Sekolgh keguruan mengajar sesuai bidang/rumpun 35
keahlian
Sekolah Menengah Umum (termasuk guru yang 30
memiliki ijasah di bawah SLTA)

Kependidikan sesuai bidang studi (mapel) 80
Nonkependidikan sesuai bidang studi (mapel) memiliki

. 80
Akta Mengajar
Kependidikan sesuai dengan rumpun bidang studi 70
(mapel)

D-I Nonkependidikan sesuai bidang studi (mapel) 60
Kependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun 50
bidang studi (mapel)

Nonkependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun 50
bidang studi memiliki Akta Mengajar
Nonkependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun

. . 40
bidang studi
Kependidikan sesuai bidang studi (mapel) 100
Nonkependidikan sesuai bidang studi (mapel) memiliki

. 100

Akta Mengajar
Kependidikan sesuai dengan rumpun bidang studi 90
(mapel)

D-II Nonkependidikan sesuai bidang studi (mapel) 80
Kependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun 70
bidang studi (mapel)

Nonkependidikan tidak sesuai bidang studidan rumpun 70
bidang studi memiliki Akta Mengajar
Nonkependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun

. . 60
bidang studi
Kependidikan sesuai bidang studi (mapel) 120
Nonkependidikan sesuai bidang studi (mapel) memiliki

X 120

Akta Mengajar

Sarjana Muda/ Kepenldldlkan sesuai dengan rumpun bidang studi 110

D-IIT (mapel) - :

Nonkependidikan sesuai bidang studi (mapel) 100
Kependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun 90
bidang studi (mapel)

Nonkependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun 90
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bidang studi memiliki Akta Mengajar
Nonkependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun
. . 80
bidang studi
Kependidikan sesuai bidang studi (mapel) 150
Nonkependidikan sesuai bidang studi (mapel) memiliki
. 150
Akta Mengajar
Kependidikan sesuai dengan rumpun bidang studi 140
(mapel)
S-I/D-IV Nonkependidikan sesuai bidang studi (mapel) 130
Kependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun
. . 120
bidang studi (mapel)
Nonkependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun 120
bidang studi memiliki Akta Mengajar
Nonkependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun
. . 110
bidang studi
Kependidikan sesuai bidang studi (mapel) 175
Kependidikan sesuai dengan rumpun bidang studi 160
(mapel)
-2 Nonkependidikan sesuai bidang studi (mapel) 160
Kependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun
. . 145
bidang studi
Nonkependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun
. . 130
bidang studi
Kependidikan sesuai bidang studi (mapel) 200
Kependidikan sesuai dengan rumpun bidang studi 180
(mapel)
33 Nonkependidikan sesuai bidang studi (mapel) 180
Kependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun
. . 160
bidang studi
Nonkependidikan tidak sesuai bidang studi dan rumpun
. . 140
bidang studi

2) P2 : Pendidikan dan Pelatihan
Skor penilaian pendidikan dan pelatihan diambil berdasarkan Sertifikasi Guru Dalam
Jabatan Tahun 2010, seperti pada Tabel 2:

(Fuzzy Inference System.........ccceveennes Anton Suroto, Hindayati Mustafidah)
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Tabel 2. Skor Pendidikan dan Pelatihan

Langa?;klat Internasional ~ Nasional Provinsi Kab/Kota  Kecamatan

Pelatihan) R KR R KR R KR R KR R KR
> 640 60 45 50 40 45 35 40 30 35 25
481 — 640 55 40 45 35 40 30 35 25 30 20
161 — 480 45 35 40 30 35 25 30 20 25 15
81 -160 40 30 35 25 30 20 25 15 20 10
3080 35 25 30 20 25 15 20 10 15 7
8-29 30 20 25 15 20 10 15 5 10 3

Keterangan:

R: relevan; materi diklat secara langsung meningkatkan kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional.

KR: kurang relevan; materi diklat mendukung kinerja profesional guru.
TR: tidak relevan; tidak dinilai.

3) P3:Pengalaman Mengajar
Skor penilaian pengalaman mengajar diambil berdasarkan Sertifikasi Guru Dalam

Jabatan Tahun 2010, seperti pada Tabel 3:

Tabel 3. Skor Pengalaman Mengajar

Pengalaman Mengajar Skor
> 31 tahun 220
29 — 31 tahun 205
26 — 28 tahun 190
23 — 25 tahun 175
20 — 22 tahun 160
17 — 19 tahun 145
14 — 16 tahun 130
11 — 13 tahun 115
8 — 10 tahun 100
5 — 7 tahun 85

Keterangan:

Tugas belajar diperhitungkan dalam pengalaman mengajar.Pembulatan pengalaman
mengajar: p < 6 bulan dibulatkan ke bawah (contoh 7 tahun 6 bulan dihitung 7
tahun); p > 6 bulan dibulatkan ke atas (contoh 7 tahun 7 bulah dihitung 8 tahun).

Apabila bukti fisik hanya berupa surat keterangan dari satuan pendidikan tempat
dahulu bertugas (yang dibuat dalam rangka mengikuti sertifikasi guru) maka harus
dikuatkan dengan bukti pendukung antara lain (bisa salah satu): RPP/satpel, nilai
siswa, SK — SK penugasan (membimbing siswa, membina ekstrakulikuler, dll) pada
saat guru yang bersangkutan bertugas di sekolah tersebut.

4) P4 : Perencanaan Pembelajaran
Skor penilaian perencanaan pembelajaran diambil berdasarkan Sertifikasi Guru

Dalam Jabatan Tahun 2010, seperti pada Tabel 4:
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Tabel 4. Skor Perencanaan Pembelajaran
o Skor
Aspek yang dinilai maks
1. Perumusan tujuan pembelajaran 5
2. Pemilihan materi ajar 5
Mengumpulkan . .
3. Pengorganisasian materi ajar 5
5 buah - . .
4. Pemilihan sumber/media pembelajaran 5
RP/RPP/SP . . .
ane berbeda 5. Kejelasan skenario pembelajaran 5
yans 6. Kerincian skenario pembelajaran 5
7. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 5
pembelajaran
8. Kelengkapan instrumen penilaian pembelajaran 5
Catatan:

Lima RP/RPP/SP dinilai oleh asesor dengan menggunakan instrumen Penilaian RPP
dan dihitung skor reratanya.

Khusus untuk Guru Bimbingan dan Konseling
a) Perencanaan Program Pelayanan Bimbingan dan Konseling

Seperti pada Tabel 5 :
Tabel 5. Skor Perencanaan Pembelajaran untuk Guru Konseling
Aspek yang dinilai Bobot Skor
1. Perumusan tujuan pelayanan 4
Mengumpulkan 5 buah 2. Pemilihan dan pengorganisasian materi 8
program Pelayanan pelayanan
Bimbingan dan Konseling 3. Pemilihan instrumen dan media 8
(PPBK) 4. Strategi pelayanan 8
5. Waktu dan biaya 4
6. Rencana evaluasi dan tindak lanjut 4
1. Program semesteran bimbingan dan 2
Mengumpulkan program konseling
semesteran dan program 2. Program tahunan bimbingan dan 2
tahunan .
konseling
Jumlah Skor 40
Catatan:

Kumpulkan lima buah Program Pelayanan Bimbingan dan Konseling (PPBK) yang
mencakup bidang (1) pendidikan/belajar, (2) karier, (3) pribadi, (4) sosial, (5) akhlak
mulia/budi pekerti.

RPPBK dinilai oleh asesor dengan menggunakan instrumen Penilaian RPPBK dan
dihitung skor reratanya.

5) PS5 : Pelaksanaan Pembelajaran
Skor penilaian pelaksanaan pembelajaran diambil berdasarkan Sertifikasi Guru
Dalam Jabatan Tahun 2010, seperti pada Tabel 6:
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Tabel 6. Skor Pelaksanaan Pembelajaran
s Skor
Aspek yang dinilai maks
1. Prapembelajaran (pengecekan kesiapan 10
Mengumpulkan hasil kela; dan apersep si)
2 2. Kegiatan inti: 100
penilaian oleh kepala .
sekolah dan/atau pengawas Pengu asaan materl
tentang pelaksanaan Strategi pembelaj aran .
. Pemanfaatan media/sumber belajar
pembelajaran .
Evaluasi
Penggunaan bahasa
3. Penutup (refleksi, rangkuman, dan tindak
lanjut) 10
Khusus untuk Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor
b) Pelaksanaan Program Pelayanan Bimbingan dan Konseling
Seperti pada Tabel 7:
Tabel 7. Skor Pelaksanaan Pembelejaran untuk Guru Konseling
Aspek yang dinilai Bobot Skor
1. Agenda kerja guru bimbingan dan konseling 5
(konselor)
2. Daftar konseli (siswa) 5
3. Data kebutuhan dan permasalahan konseli 10
4. Laporan bulanan 5
5. Laporan semesteran/tahunan 5
6. Aktivitas pelayanan bimbingan dan konseling: 20
Laporan a. Pemahaman (antara lain: sosiometri,
pelaksanaan kunjungan rumabh, catatan anekdot,
pelayanan konferensi kasus). 40
bimbingan dan b. Pelayanan Langsung (antara lain: konseling
konseling individual, konseling
kelompok,konsultasi,bimbingan
kelompok,bimbingan klasikal, referal). 15
c. Pelayanan tidak langsung (antara lain:
papan bimbingan, kotak masalah,
bibilokonseling, audoivisual, audio,media
cetak: liflet, buku saku).
7. Laporan hasil evaluasi program, proses, dan
produk bimbingan dan konseling, serta tindak 15
lanjutnya.
Jumlah Skor 120
(Fuzzy Inference System.........ccceveennes Anton Suroto, Hindayati Mustafidah)
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Catatan:
Laporan Pelaksanaan Program Pelayanan Bimbingan dan Konseling dinilai oleh asesor
dengan menggunakan instrumen penilaian.

2. Menentukan himpunan fuzzy, fungsi keanggotaan dan nilai keanggotaan yang
digunakan untuk menentukan nilai Kompetensi Pedagogik Guru yang dipakai dalam
perhitungan Metode Tsukamoto berdasarkan Sertifikasi Guru Dalam Jabatan Tahun
2010 yaitu:

1. P1 : Kualifikasi Akademik
a. Kualifikasi Akademik terdiri atas 3 himpunan fuzzy yaitu:
a) Baik
b) Cukup
¢) Tidak Berkualifikasi
b. Fungsi keanggotaan dari Kualifikasi Akademik yaitu:

uP1
1 TdkBrkifks Ckp Baik
| |
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
! !
0 30 110 130 150 220
c. Nilai keanggotaan dari Kualifikasi Akademik yaitu:
1, W =EFL 2110
e oe. | 13D P
WTAkBriils(PL) = | ———— 110 < P1<130
I Flz1iD
£ oo 110 £PL = 130
CkprP1 oA -
wlkmpiPly = 4 130 - - N
ll:_r[:'—]][:" L30 =FL = 130
0, PL =110 atex P1 = 150
I’ v, FLELI
F1-1i0
wBak(Fl) = § ——— 130 £ A1 150
D = o =T =
1, Filzis0

2. P2 : Pendidikan dan Pelatihan
a. Pendidikan dan Pelatihan terdiri atas 3 himpunan fuzzy yaitu:
a) Baik
b) Cukup
¢) Kurang
b. Fungsi keanggotaan dari Pendidikan dan Pelatihan yaitu:
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1 Krg Ckp Baik

0 3 31,5 60
c. Nilai keanggotaan dari Pendidikan dan Pelatihan yaitu:
L. =P =4
uKrg(F2) = {rn';_” 3 2P2 231
TEF2) = th_]. = = 315
n, [
ik 3 2P2 2315
3w e
wCkp(F2y = 4 - .
P 5 < P26
0. P2 = Jatau P2 = &)
( D, Fr=3L3
kP2 = a2 5 2P 20
WBEk(FD) =g ggs B EFI S
1, F2zéD

3. P3 : Pengalaman Mengaj;lr

a. Pengalaman Mengajar terdiri atas 3 himpunan fuzzy yaitu:
a) Baik Sekali

b) Baik
c) Cukup
b. Fungsi keanggotaan dari Pengalaman Mengajar yaitu:
uP3
1 Ckp Baik  BaikSkl
0 85 130 175 220
c. Nilai keanggotaan dari Pengalaman Mengajar yaitu:
1, F3 =8>
130 - "3
kp(P3)= {———, &5
uikp(P3) T 85 = F3 <130
0. P3zi130
Fd— b _
. e 85 = F3 =130
aik(PIy =4 li5-F: e
75 15" 130 =PI =175
, P3=BhatouP3 =175
I’ 1L FA= 130
P3I-130
WBaikSKIPE) = {Ll’_';‘ 0" 130 = P32 175

P3 = 17hatou P3 = 220
4. P4 : Perencanaan Pembelajaran
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a. Perencanaan Pembelajaran terdiri atas 3 himpunan fuzzy yaitu:
a) Baik

b) Cukup
¢) Tidak Berkompeten
b. Fungsi keanggotaan dari Perencanaan Pembelajaran yaitu:

uP4 .
1 TdkBrkmptn Ckp Baik

0 8 16 24 40

c. Nilai keanggotaan dari Perencanaan Pembelajaran yaitu:
1, a8
uTdkBrlmypntn (P4 — 4 1e-re

B 2Pl =16
D, Pizis
= g =PesiE
Ckp(Ts #F -
w M4y = { 341 F4
S 16< P4 =24
[ 24 -1 =re=
L P4 =B atou’4 = 24
i, Faslb
Pa— 18
wBakibPe) = 4 16 < P4 = 24
N ey =Tt

P4 =24 atax P4 = 40
5. P5 : Pelaksanaan Pembelajaran

a. Pelaksanaan Pembelajaran terdiri atas 3 himpunan fuzzy yaitu:

a) Baik
b) Cukup
c¢) Kurang
b. Fungsi keanggotaan dari Pelaksanaan Pembelajaran yaitu:
WP% .
1 Krg Ckp Baik
0 24 48 72 120
c. Nilai keanggotaan dari Pelaksanaan Pembelajaran yaitu:
1, Fa =24
WErgF5) = 11::’:; 14 = P32 48
b P5z43
o= 24 =75 = 48
— ¥
wCkp(P5) = 4 ﬁ —}#5 -
T 4B <F5 =72
o PE =24 atou PS5 = 72
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v, PaE V2
Ph— 1%
uBaik(P5) = 4 48 <P5 =72
N ET) ==
1 P§ =272 atouPh = 120

6. P6 : Kompetensi Pedagogik

a. Kompetensi Pedagogik terdiri atas 3 himpunan fuzzy yaitu:

a) Baik
b) Cukup
¢) Kurang
b. Fungsi keanggotaan dari Kompetensi Pedagogik yaitu:
KP6
1
0 30 215 350 485

c. Nilai keanggotaan dari Kompetensi Pedagogik yaitu:

I’ 1, dU = e 221l
350 — FE
WKrg(PE) = | ———— 715 = FE = 350
L]:D— 2.5 ~
D, FE 350
TEo Al 215 £ FE = 350
[P :;I}%[g—:nlsﬂu' e
wkpPRY = o - . _
= =
1455—35[}" 350 = P& = 485
o P35 2215 ateu P& = 485
. TR 1)
PE— 350
kP& - 4 5 s
uBaik(F&) T 350 = P& = 485

1, P& =485

3. Menetukan rule/aturan fuzzy yang digunakan untuk menentukan nilai kompetensi

dari Sertifikasi Guru Dalam Jabatan Tahun 2010, dengan format penulisan rule “IF
Kualifikasi Akademik A1 AND Pendidikan dan Pelatihan A2 AND Pengalaman
Mengajar A3 AND Perencanaan Pembelajaran A4 AND Pelaksanaan Pembelajaran
A5 THEN Kompentensi Pedagogik A6” dengan variabel A masing-masing seperti

pada Tabel 8 berikut:
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Tabel 8. Rule/Aturan fuzzy
No Kualifikasi Pendidikan Pengalaman | Perencanaan Pelaksanaan Kompetensi
Akademik dan Pelatihan | Mengajar Pembelajaran | Pembelajaran | Pedagogik
1 Baik Baik Baik Sekali | Baik Baik Baik
2 Baik Baik Baik Sekali | Baik Cukup Baik
3 Baik Baik Baik Sekali | Baik Kurang Baik
Tidak Tidak
243 Berkualifikasi Kurang Cukup Berkompenten Kurang Kurang

1.1 Aplikasi Fuzzy Inference System(FIS) dalam Penyelesaian Masalah
Penyelesaian masalah menggunakan Fuzzy Inference System(FIS) metode
tsukamoto dalam penerapan pada aplikasi ini dapat dilihat pada langkah-langkah dibawah
ini:
1) Menentukan nilai masukan, disini dimisalkan masukannya adalah:
1. Kualifikasi Akademik (P1): 140
2. Pendidikan dan Pelatihan (P2): 25
3. Pengalaman Mengajar (P3): 130
4. Perencanaan Pembelajaran (P4): 15
5. Pelaksanaan Pembelajaran (P5): 24
2) Nilai masukan tersebut akan dimasukkan ke dalam himpunan fuzzy, dan hasilnya
sebagai berikut:
1. Nilai 140 pada kualifikasi akademik masuk ke dalam himpunan cukup dan
himpunan baik dengan nilai keanggotaan:
pTdkRrkflex{140) = 0

Cen(140) — 150-140

HLEP “150-130
Baik(140) = 0 — 130 _ 5

HBa ~150 —130

2. Nilai 25 pada Pendidikan dan Pelatihan masuk kedalam himpunan Kurang dan
himpunan Cukup dengan nilai keanggotaan:

31,5 -25

uKrg(25) = === == = 02280701754 3859648
31,5-3
2 —

uCkp(25) = ———— = 0.7719296245614035
J1,5—3

uBaik(25) = 0

3. Nilai 130 pada Pengalaman Mengajar masuk ke dalam himpunan baik dengan
nilai keanggotaan:
puCkp(130) =0
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B(130) = 130—-85

. ~130-85
UBaileSk1(130) = 0

4. Nilai 15 pada Perencanaan Pembelajaran masuk ke dalam himpunan Tidak
Berkompenten dan himpunan Cukup dengan nilai keanggotaan:

1
uTdkBrkmptn (15) = ——— = 0.125

Ckp(15) = o8 0.875
W) =168~
pBaik(15) =0
5. Nilai 24 pada Pelaksanaan Pembelajaran masuk ke dalam himpunan kurang
dengan nilai keanggotaan:

. (24}_43—24_
HMEL=) =g 24 ™
pCkp(24) =0
uBaik(24) = 0

3) Nilai p pada masing-masing variabel dimasukkan pada rule/aturan fuzzy yang telah
ditentukan untuk mencari nilai z. Pada permasalahan ini diambil 3 aturan sebagai
contoh perhitungan yaitu:

1. Aturan ke-1: IF P1 Baik AND P2 Baik AND P3 Baik Sekali AND P4 Baik AND
P5 Baik THEN P6 Baik
o _predikat 1 = uBaik N pBaik N uBaikSkl N pBaik N pBaik
=min(0.5, 0, 0,0,0)
=0

Nilai z dengan melihat himpunan Kompetensi Pedagogik baik:
= JZ0

485-350
2. Aturan ke-2: IF P1 Baik AND P2 Baik AND P3 Baik Sekali AND P4 Baik AND
PS5 Cukup THEN P6 Baik
a_predikat 2= pBaik N uBaik N pBaikSkl N uBaik N pCkp
=min(0.5, 0, 0, 0, 0)
=0

Nilai z dengan melihat himpunan Kompetensi Pedagogik baik:
=-330

485-350
3. Aturan ke-3: IF P1 Baik AND P2 Baik AND P3 Baik Sekali AND P4 Baik AND
PS5 Kurang THEN P6 Baik
o _predikat 3 = uBaik N pBaik N uBaikSkl N pBaik N uKrg
=min(0.5, 0, 0, 0, 1)
=0

Nilai z dengan melihat himpunan Kompetensi Pedagogik baik:
=—330

485-350

= 0 sehingga z1=350

= [ sehingga z2= 350

= (0 sehingga z3= 350
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Dan seterusnya sampai dengan aturan ke-243: IF P1 Tidak Berkualifikasi AND P2
Kurang AND P3 Cukup AND P4 Tidak Berkompenten AND P5 Kurang THEN P6
Kurang

o _predikat 243 = pTdkBrklfks N pKrg N puCkp N uTdkBrkmptn N uKrg

=min(0, 0.22807017543859648, 0, 0.125, 1)
=0

Nilai z dengan melihat himpunan Kompetensi Pedagogik kurang:
I50-z

3E0-215

= 0 sehingga z243=350

Untuk aturan lainnya tersaji di lampiran 2.

4) Nilai z dapat dicari dengan cara sebagai berikut:
_ \QPTQIT, +I,)+ WD BTEOLOT, ¢ I + -+ UI_BTONINOT 4 % Byl

.
&l

a_predikst, + a_predikety + - + a_predikety,,

g pradibat. 4 oo eredikat. 440 wradiint
= L i 1 I4I

Sehingga hasilnya diketahui

Za=265.33175503299873

Zb =432.6411111419222

Hasil z tersebut digunakan sebagai masukan pada Variabel Kompetensi Pedagogik.
Sehingga diketahui

1.

Nilai Za diketahui sebagai Z pada kurva naik.Nilai Za pada Kompetensi Pedagogik

masuk kedalam himpunan Kurang dan himpunan Cukup dengan nilai keanggotaan:
350— 265.331755032008733

pHrg(265.33175503299873 )= S — 315 =0.6271721843407501
265.331755032995873 — 215
pCkp(2€5.33175503299873) = TR = 0.3728278150552459813

pBaik (265.33175503299873) =0
Pada kurva naik diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kompetensi pedagogik adalah
cukup dengan derajat keanggotaan 0.6271721849407501
Nilai Zb diketahui sebagai Z pada kurva turun. Nilai Zb pada Kompetensi
Pedagogik masuk kedalam himpunan cukup dan himpunan baik dengan nilai
keanggotaan:
UKrg(432.6411111415225) = 0

485 —432.6411111419222

Ckp(4iz26411111419220 = = 0,3878436211709458
uChkp( ) 485 — 350
Baik 432.641111:419222 — 350
aik(432.6411111419222y = = 0.6121563788290532
uBaik( ) 485 — 350

Pada kurva turun diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kompetensi pedagogik
adalah cukup dengan derajat keanggotaan 0.61215637852905328.

Dari kedua hasil Z di atas diambil nilai terbesar sebagai kesimpulan akhir,

sehingga diperoleh nilai 0.5271721842407501 yang diambil dua angka dibelakang koma
menjadi 0.63. Dalam penelitian ini nilai akhir ditentukan dalam persentase, sehingga

0,&3

- x100% menjadi 63%.
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Kesimpulan akhir didapat bahwa tingkat kompetensi pedagogik adalah Kurang
dengan persentase 63% untuk masukan nilai sebagai berikut:
1. Kualifikasi Akademik (P1): 140
2. Pendidikan dan Pelatihan (P2): 25
3. Pengalaman Mengajar (P3): 130
4. Perencanaan Pembelajaran (P4): 15

Pelaksanaan Pembelajaran (P5): 24.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan aplikasi sistem Fuzzy Inference System untuk menentukan tingkat
pedagogik guru, diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Aplikasi online untuk menentukan tingkat kompetensi pedagogik guru menggunakan
Fuzzy Inference System (FIS) Metode Tsukamoto berhasil dibangun.

2. Aplikasi online untuk menentukan tingkat kompetensi pedagogik guru menggunakan
Fuzzy Inference System (FIS) Metode Tsukamoto dapat dipakai oleh siapa saja dan
dapat diakses kapan saja dan di mana saja.
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